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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian ini maka dapat disimpulkan yaitu besarnya laju 

infiltrasi didaerah penelitian pada lahan pertanian jagung yang berada di Desa 

Ulantha, Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo 

memiliki klasifikasi yang berbeda-beda yaitu lambat dan sangat lambat. Pada 

umumnya laju infiltrasi yang berada di Desa Ulantha, Kecamatan Suwawa, 

Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo memiliki klafikasi lambat. 

Berdasarkan hasil sebaran laju infiltrasi pada lahan pertanian jagung yang 

berada di Desa Ulantha, Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi 

Gorontalo memiliki kategori tidak optimal karena memilki klasifikasi yang lambat.. 

Dengan adanya infiltrasi yang terjadi secara tidak optimal, maka limpasan permukaan 

tidak akan terkendali sehingga dapat menyebabkan terjadinya banjir dan erosi, selain 

itu tanaman juga akan memperoleh cadangan air yang kurang. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka ada tiga saran untuk pembaca dalam 

penelitian ini yakni: 

1. Adanya penulisan skripsi ini, dapat dipakai sebagai bahan rujukan pada 

penulisan atau penelitian selanjutnya baik dirana akademis maupun lembaga 

lain. 

2. Dalam proses pengambilan sampel peneliti harus memperhatikan cara atau 

tehnik dalam proses pengambilan data laju infiltrasi. 

Untuk penyempurnaan dan hasil yang lebih akurat lagi, perlu dilakukan 

pengukuran laju infiltrasi kembali di lokasi sampel yang berbeda, dengan persebaran 

yang lebih merata atau dengan metode penentuan titik lokasi survey yang berbeda. 
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Penelitian ini dapat pula dikembangkan lagi dengan variasi model alat dan metode 

perhitungan laju infiltrasi yang berbeda 
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